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Abstrak− Adopsi kecerdasan buatan (AI) dan tekanan efisiensi biaya telah mengubah operasional perbankan nasional, 

namun bukti empiris mengenai efektivitasnya dalam memitigasi risiko kredit sekaligus mendorong profitabilitas masih 

terbatas, khususnya pada era pascapandemi dan ledakan bank digital di Indonesia. Penelitian ini menguji pengaruh penetrasi 

kognitif AI dan efisiensi biaya operasional terhadap profitabilitas perbankan, baik secara langsung maupun melalui mitigasi 

risiko kredit sebagai mediator. Data sekunder panel dari 30 bank umum di Indonesia periode 2021-2025, mencakup bank 

BUMN, swasta nasional, pembangunan daerah, dan bank digital murni yang dianalisis menggunakan Partial Least Squares 

Structural Equation Modeling (PLS-SEM). Penetrasi kognitif AI diukur melalui indeks komposit content analysis laporan 

tahunan, efisiensi biaya melalui Cost to Income Ratio, mitigasi risiko kredit melalui Non-Performing Loan gross, dan 

profitabilitas melalui Return on Assets. Hasil menunjukkan penetrasi kognitif AI dan efisiensi biaya operasional berpengaruh 

signifikan terhadap profitabilitas secara langsung, dan mitigasi risiko kredit juga berpengaruh signifikan terhadap 

profitabilitas, tetapi keduanya tidak berpengaruh signifikan terhadap mitigasi risiko kredit, sehingga peran mediasinya tidak 

terbukti. Temuan ini mengindikasikan paradoks algoritma: kontribusi teknologi dan efisiensi biaya terhadap kinerja finansial 

belum diimbangi penguatan proporsional fungsi manajemen risiko kredit. Penelitian ini memberi implikasi teoretis bagi 

pengembangan Resource-Based View dan Dynamic Capability dalam digitalisasi perbankan, serta implikasi praktis bagi 

manajemen bank dan regulator dalam merancang kebijakan integrasi teknologi yang selaras dengan penguatan manajemen 

risiko kredit.  

Kata Kunci: Penetrasi kognitif AI, Efisiensi Biaya Operasional, Mitigasi Risiko Kredit, Profitabilitas Perbankan, PLS-SEM  

Abstract− An The adoption of artificial intelligence (AI) and mounting cost-efficiency pressures have reshaped Indonesian 

banking operations, yet empirical evidence on their effectiveness in mitigating credit risk while driving profitability remains 

limited, particularly amid the post-pandemic surge of digital banks. This study examines the effect of AI cognitive 

penetration and operational cost efficiency on banking profitability, both directly and through credit risk mitigation as a 

mediator. Secondary panel data from 30 Indonesian commercial banks over 2021-2025, covering state-owned, national 

private, regional development, and pure digital banks were analyzed using Partial Least Squares Structural Equation 

Modeling (PLS-SEM). AI cognitive penetration was measured through a composite content-analysis index of annual reports, 

cost efficiency through the Cost to Income Ratio, credit risk mitigation through the gross Non-Performing Loan ratio, and 

profitability through Return on Assets. Results show that AI cognitive penetration and operational cost efficiency directly and 

significantly affect profitability, and credit risk mitigation also significantly affects profitability, but neither predictor 

significantly affects credit risk mitigation, so its mediating role is not supported. These findings indicate an algorithmic 

paradox: technological and efficiency gains have not been proportionally matched by strengthened credit risk management. 

The study contributes theoretically to extending the Resource-Based View and Dynamic Capability perspectives in bank 

digitalization, and practically to bank management and regulators designing technology-integration policies aligned with 

credit risk management recommended. 

Keywords: AI Cognitive Penetration, Operational Cost Efficiency, Credit Risk Mitigation, Banking Profitability, PLS-SEM 

1. PENDAHULUAN 

Sektor perbalnkaln Indonesial tengalh mengallalmi pergeseraln strulktulrall yalng ditalndali oleh percepaltaln 

digitallisalsi, tekalnaln efisiensi bialyal, daln tulntultaln pengelolalaln risiko kredit yalng semalkin kompleks. Balnk 

Indonesial mencaltalt lonjalkaln volulme tralnsalksi digitall balnking secalral talhulnaln yalng signifikaln palscalpalndemi, 

sejallaln dengaln pelulnculraln Bluleprint Sistem Pembalyalraln Indonesial 2025-2030 yalng mendorong aldopsi 

teknologi finalnsiall berbalsis kecerdalsaln bulaltaln secalral bertalnggulng jalwalb [1]. Fenomenal ini julgal didulkulng oleh 

percepaltaln aldopsi mobile balnking yalng malsif di kallalngaln generalsi muldal Indonesial palscalpalndemi Covid-19 [2], 

sertal alnallisis SWOT digitallisalsi perbalnkaln nalsionall yalng menulnjulkkaln balhwal inisialtif mobile balnking paldal 

institulsi keulalngaln konvensionall malsih dihaldalpkaln paldal talntalngaln integralsi sistem daln kesialpaln orgalnisalsi [3]. 

Di sisi lalin, Otoritals Jalsal Keulalngaln mencaltalt penulrulnaln julmlalh balnk ulmulm alkibalt konsolidalsi, sementalral 

julmlalh balnk digitall mulrni julstrul bertalmbalh, menalndalkaln persalingaln model bisnis yalng semalkin berbalsis 

teknologi [4]. Kondisi ini menempaltkaln kecerdalsaln bulaltaln bulkaln lalgi sebalgali pelengkalp, melalinkaln sebalgali 

infralstrulktulr inti dallalm alrsitektulr finalnsiall balnk modern. 
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Literaltulr globall menulnjulkkaln balhwal peneralpaln ALI paldal institulsi keulalngaln malmpul meningkaltkaln 

efisiensi, kenyalmalnaln, daln kealmalnaln tralnsalksi, sekalliguls memperkulalt fulngsi deteksi risiko [5]. Stuldi paldal 

perbalnkaln Tulrki menulnjulkkaln balhwal aldopsi ALI mendorong pertulmbulhaln lalyalnaln digitall balnking [6], sementalral 

kaljialn paldal perbalnkaln ALmerikal Serikalt menegalskaln balhwal ALI membulkal pelulalng inovalsi daln efisiensi yalng 

sulbstalnsiall [7]. Peneralpaln teknologi ALI hijalul berulpal chaltbot, pengenallaln waljalh, daln deteksi keculralngaln julgal 

terbulkti memperkulalt stalbilitals balnk sekalliguls mendulkulng algendal keberlalnjultaln [8]. Nalmuln demikialn, kaljialn 

terbalrul berbalsis daltal palnel perbalnkaln ALmerikal Serikalt mengulngkalp aldalnyal produlctivity palraldox, yalitul aldopsi 

generaltive ALI yalng malsif tidalk sertal-mertal diikulti oleh peningkaltaln produlktivitals daln julstrul berpotensi 

menimbullkaln risiko sistemik balrul alpalbilal tidalk dikelolal dengaln taltal kelolal yalng memaldali [9]. Palraldoks 

semalcalm ini menjaldi dalsalr konseptulall penting balgi penelitialn ini, sebalb mengindikalsikaln balhwal hulbulngaln 

alntalral investalsi teknologi kognitif daln kinerjal keulalngaln balnk tidalk selallul bersifalt linealr altalul lalngsulng. 

Paldal ralnalh malnaljemen risiko kredit, ALI telalh balnyalk dialplikalsikaln ulntulk meningkaltkaln alkulralsi credit 

scoring daln mempercepalt deteksi dini galgall balyalr. Bi daln Balo [10] menegalskaln balhwal peneralpaln ALI paldal 

malnaljemen risiko kredit balnk komersiall malmpul meningkaltkaln ketepaltaln identifikalsi debitulr berisiko tinggi. 

Kaljialn tentalng keralngkal teoretis ALI ulntulk penilalialn risiko kredit julgal menekalnkaln pentingnyal integralsi 

allgoritmal pembelaljalraln mesin gulnal meningkaltkaln efisiensi daln alkulralsi kepultulsaln pemberialn kredit [11]. Stuldi 

paldal sektor ulsalhal mikro, kecil, daln menengalh di Omaln membulktikaln balhwal aldopsi ALI merulpalkaln falktor palling 

berpengalrulh dallalm menekaln risiko galgall balyalr [12], sejallaln dengaln temulaln lebih alwall balhwal peralngkalt alnallitik 

ALI malmpul memprediksi risiko kredit secalral empiris [13]. Meskipuln demikialn, efektivitals ALI dallalm malnaljemen 

risiko julgal dilalporkaln salngalt bergalntulng paldal konteks operalsionall daln kulallitals taltal kelolal daltal, sehinggal halsil 

alntalrstuldi keralp tidalk konsisten [14], termalsulk paldal perbalndingaln lintals negalral berkembalng daln maljul yalng 

menulnjulkkaln balhwal hulbulngaln fintech perbalnkaln dengaln risiko kredit bersifalt heterogen [15]. 

Selalin alspek teknologi, efisiensi bialyal operalsionall yalng lalzim diulkulr melalluli ralsio bialyal operalsionall 

terhaldalp pendalpaltaln operalsionall (BOPO) altalul Cost to Income Raltio (CIR) julgal menjaldi determinaln penting 

kinerjal balnk. Stuldi paldal perbalnkaln komersiall Indonesial menulnjulkkaln balhwal BOPO daln ralsio efisiensi memiliki 

hulbulngaln signifikaln dengaln profitalbilitals yalng diulkulr melalluli ROAL [16], sejallaln dengaln temulaln balhwal risiko 

kredit, risiko likuliditals, daln risiko operalsionall secalral simulltaln memengalrulhi profitalbilitals balnk konvensionall 

yalng tercaltalt di Bulrsal Efek Indonesial [17]. Kaljialn efisiensi balnk berdalsalrkaln ralsio keulalngaln tulrult membulktikaln 

balhwal BOPO berpengalrulh signifikaln terhaldalp ROAL paldal kelompok balnk modall inti besalr [18], sementalral 

penelitialn lintals periode 2012-2023 menegalskaln balhwal CIR, ulkulraln balnk, daln NPL merulpalkaln falktor kulnci 

yalng secalral konsisten memengalrulhi profitalbilitals perbalnkaln Indonesial [19]. Bulkti internalsionall paldal palsalr 

berkembalng tulrult mengonfirmalsi balhwal ralsio keculkulpaln modall, cost-income raltio, daln non-performing loaln 

secalral bersalmal-salmal menentulkaln profitalbilitals balnk [20], sebalgalimalnal julgal dibulktikaln paldal konteks perbalnkaln 

Nigerial [21]. 

Berdalsalrkaln pemetalaln terhaldalp penelitialn terdalhullul, terdalpalt tigal kesenjalngaln penelitialn ultalmal yalng 

menjaldi lalndalsaln dallalm penelitialn ini: (1) malyoritals stuldi mengulkulr aldopsi ALI secalral dulmmy/kulallitaltif talnpal 

indeks komposit yalng tervallidalsi [10], [11], [14]; (2) risiko kredit jalralng diposisikaln sebalgali valrialbel medialsi 

strulktulrall dallalm saltul model simulltaln bersalmal efisiensi bialyal daln ALI [15], [22], [23], [24]; daln (3) calkulpaln 

salmpel penelitialn terdalhullul ulmulmnyal terbaltals paldal balnk konvensionall malpaln daln belulm menjalngkalul balnk 

digitall mulrni generalsi terbalrul [18], [19], [24] yalng julstrul menjaldi episentrulm tralnsformalsi ALI palscalpalndemi. 

Paldal level metodologis, kesenjalngaln kedulal tersebult talmpalk nyaltal paldal kaljialn yalng mengalitkaln efisiensi 

operalsionall balnk dengaln risiko kredit, yalng ulmulmnyal malsih terbaltals paldal alnallisis Daltal Envelopment ALnallysis 

(DEAL) ulntulk mengulkulr efisiensi relaltif, talnpal penguljialn jallulr medialsi berbalsis Strulctulrall Equlaltion Modeling 

[22], [23], [25], [26], [27]. Di ralnalh digitallisalsi perbalnkaln Indonesial, penelitialn terbalrul menegalskaln balhwal 

tralnsformalsi digitall berpengalrulh terhaldalp kinerjal keulalngaln balnk, tetalpi ulmulmnyal menempaltkaln risiko bisnis 

sebalgali valrialbel moderalsi tulnggall daln halnyal berfokuls paldal balnk konvensionall yalng telalh lalmal beroperalsi, 

sehinggal belulm menjalngkalul entitals balnk digitall mulrni yalng julstrul menjaldi episentrulm tralnsformalsi ALI 

palscalpalndemi [28], [24]. Stuldi lintals negalral tulrult menulnjulkkaln balhwal tralnsformalsi digitall dalpalt meningkaltkaln 

efisiensi bialyal balnk komersiall [29] daln profitalbilitals balnk komersiall pedesalaln [30], nalmuln konteks tersebult 

dibalnguln paldal strulktulr perbalnkaln negalral lalin yalng berbedal secalral regullalsi daln tingkalt maltulritals digitall dengaln 

Indonesial. 

Berdalsalrkaln pemetalaln galp tersebult, penelitialn ini menalwalrkaln tigal ulnsulr kebalrulaln (novelty) yalng secalral 

spesifik mengisi ketigal kesenjalngaln tersebult. Pertalmal, sebalgali respons altals ketialdalaln instrulmen pengulkulraln ALI 

yalng tervallidalsi (galp pertalmal), penelitialn ini mengembalngkaln indeks penetralsi kognitif ALI berbalsis content 

alnallysis composite index terhaldalp lalporaln talhulnaln balnk, yalng mengulkulr empalt fulngsi riil peneralpaln ALI 

operalsionall yalitul front-end/chaltbot lalyalnaln nalsalbalh, malnaljemen risiko/deteksi keculralngaln otomaltis, otomalsi 

credit scoring, sertal biometric login/cyberseculrity ALI, disertali prosedulr vallidalsi konstrulk formaltif yalng 

dijelalskaln rinci paldal balgialn metode (sulbbalb 2.4), sehinggal lebih presisi dibalndingkaln proksi dulmmy aldopsi 

teknologi yalng lalzim digulnalkaln paldal penelitialn terdalhullul [11], [14]. Kedulal, sebalgali respons altals ketialdalaln 
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model medialsi strulktulrall (galp kedulal), penelitialn ini menempaltkaln mitigalsi risiko kredit sebalgali valrialbel medialsi 

strulktulrall dallalm saltul model simulltaln yalng menghulbulngkaln penetralsi kognitif ALI daln efisiensi bialyal operalsionall 

terhaldalp profitalbilitals, sehinggal malmpul mengulngkalp mekalnisme tidalk lalngsulng yalng belulm balnyalk diulji secalral 

empiris paldal konteks perbalnkaln Indonesial [27], [24]. Ketigal, sebalgali respons altals keterbaltalsaln calkulpaln salmpel 

(galp ketigal), penelitialn ini menggulnalkaln salmpel yalng relaltif komprehensif daln multalkhir, yalitul 30 balnk ulmulm 

di Indonesial periode 2021-2025 yalng mencalkulp balnk BULMN, balnk swalstal nalsionall, balnk pembalngulnaln daleralh, 

sertal balnk digitall mulrni generalsi terbalrul seperti Balnk Jalgo, Sulperbalnk Indonesial, ALllo Balnk, Krom Balnk, daln 

Balnk Neo Commerce, sehinggal malmpul menalngkalp heterogenitals tingkalt aldopsi ALI lintals model bisnis balnk 

secalral lebih representaltif dibalndingkaln penelitialn terdalhullul yalng ulmulmnyal halnyal berfokuls paldal balnk bulkul 

besalr konvensionall [18], [28]. 

ULrgensi penelitialn ini semalkin diperkulalt oleh fenomenal empiris paldal daltal alwall penelitialn, di malnal 

rentalng nilali ROAL salmpel bergeralk salngalt lebalr dalri -14,75 persen hinggal 5,12 persen dengaln simpalngaln balkul 

mencalpali 3,006, mengindikalsikaln aldalnyal dispalritals kinerjal finalnsiall yalng taljalm alntalrbalnk di tengalh gelombalng 

tralnsformalsi teknologi yalng seralgalm. Fenomenal ini memulncullkaln dulgalaln alwall balhwal penetralsi ALI daln efisiensi 

bialyal semaltal belulm tentul berbalnding lulruls dengaln pengulaltaln mitigalsi risiko kredit malulpuln peningkaltaln 

profitalbilitals, sehinggal lalyalk diulji secalral empiris melalluli pendekaltaln pemodelaln strulktulrall. 

Berdalsalrkaln laltalr belalkalng, galp penelitialn, daln novelty yalng telalh diulralikaln, rulmulsaln malsallalh penelitialn 

ini aldallalh balgalimalnal pengalrulh penetralsi kognitif ALI daln efisiensi bialyal operalsionall terhaldalp profitalbilitals 

perbalnkaln, balik secalral lalngsulng malulpuln melalluli mitigalsi risiko kredit sebalgali valrialbel medialsi. Tuljulaln 

penelitialn ini aldallalh ulntulk mengulji daln mengalnallisis: (1) pengalrulh penetralsi kognitif ALI terhaldalp mitigalsi risiko 

kredit; (2) pengalrulh efisiensi bialyal operalsionall terhaldalp mitigalsi risiko kredit; (3) pengalrulh penetralsi kognitif 

ALI terhaldalp profitalbilitals perbalnkaln; (4) pengalrulh efisiensi bialyal operalsionall terhaldalp profitalbilitals perbalnkaln; 

(5) pengalrulh mitigalsi risiko kredit terhaldalp profitalbilitals perbalnkaln; (6) pengalrulh penetralsi kognitif ALI terhaldalp 

profitalbilitals perbalnkaln melalluli mitigalsi risiko kredit; daln (7) pengalrulh efisiensi bialyal operalsionall terhaldalp 

profitalbilitals perbalnkaln melalluli mitigalsi risiko kredit. Secalral teoretis, penelitialn ini dihalralpkaln memperkalyal 

pengembalngaln Resoulrce-Balsed View daln Dynalmic Calpalbility dallalm konteks digitallisalsi perbalnkaln, sedalngkaln 

secalral pralktis penelitialn ini dihalralpkaln menjaldi ruljulkaln balgi malnaljemen balnk daln regullaltor dallalm merulmulskaln 

kebijalkaln integralsi teknologi kognitif yalng selalrals dengaln pengulaltaln fulngsi malnaljemen risiko kredit. 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

2.1 Desain Penelitian  

Penelitialn ini menggulnalkaln pendekaltaln kulalntitaltif dengaln desalin alsosialtif-eksplalnaltori (explalnaltory resealrch), 

yalng bertuljulaln mengulji hulbulngaln sebalb-alkibalt alntalrvalrialbel berdalsalrkaln hipotesis yalng telalh dirulmulskaln. Daltal 

yalng digulnalkaln berulpal daltal sekulnder berbentulk palnel yalng bersulmber dalri lalporaln talhulnaln (alnnulall report) daln 

lalporaln keulalngaln pulblikalsi balnk periode 2021-2025. 

2.2 Populasi dan Sampel 

Popullalsi penelitialn ini aldallalh selulrulh balnk ulmulm yalng terdalftalr daln dialwalsi oleh Otoritals Jalsal Keulalngaln 

Repulblik Indonesial. Teknik pengalmbilaln salmpel menggulnalkaln pulrposive salmpling dengaln kriterial: (1) balnk 

ulmulm konvensionall malulpuln digitall yalng beroperalsi daln mempulblikalsikaln lalporaln talhulnaln secalral konsisten 

selalmal periode 2021–2025; (2) lalporaln talhulnaln memulalt informalsi yalng memaldali ulntulk melalkulkaln content 

alnallysis terhaldalp indikaltor penetralsi ALI; daln (3) lalporaln keulalngaln memulalt daltal lengkalp ulntulk perhitulngaln CIR, 

NPL gross, daln ROAL.  

Berdalsalrkaln kriterial tersebult, diperoleh 30 balnk sebalgali salmpel penelitialn yalng terdiri altals kelompok 

balnk BULMN, balnk swalstal nalsionall devisal daln non-devisal, balnk pembalngulnaln daleralh, sertal balnk digitall, yalitul 

Balnk Malndiri, Balnk Centrall ALsial, Balnk Ralkyalt Indonesial, Balnk Negalral Indonesial, Balnk Talbulngaln Negalral, 

Balnk CIMB Nialgal, Balnk Jalgo, ALllo Balnk Indonesial, Balnk Neo Commerce, Balnk Ralyal Indonesial, Balnk 

Malyalpaldal Internalsionall, Sulperbalnk Indonesial, Balnk Dalnalmon Indonesial, Balnk BTPN, Balnk Paln Indonesial, 

Balnk OCBC NISP, Balnk Megal, Balnk Sinalrmals, Balnk KB Bulkopin, Balnk Calpitall Indonesial, Balnk MNC 

Internalsionall, Balnk Victorial Internalsionall, Balnk Pembalngulnaln Daleralh Jalwal Balralt daln Balnten, Balnk 

Pembalngulnaln Daleralh Jalwal Timulr, Krom Balnk Indonesial, Balnk Oke Indonesial, BPD Balnten, Balnk Multialral 

Sentosal, Balnk Digitall BCAL, daln Balnk Bulmi ALrtal. 

 

2.3 Definisi Operasional Variabel 

Penelitialn ini terdiri altals empalt valrialbel, yalitul dulal valrialbel eksogen (penetralsi kognitif ALI daln efisiensi bialyal 

operalsionall), saltul valrialbel medialsi (mitigalsi risiko kredit), daln saltul valrialbel endogen (profitalbilitals perbalnkaln). 

Valrialbel penetralsi kognitif ALI diulkulr menggulnalkaln pendekaltaln content alnallysis composite index yalng 
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mengaldalptalsi metode ulnweighted disclosulre index, yalitul teknik penilalialn dikotomis (skor 1 alpalbilal sulaltul 

item/fulngsi diulngkalpkaln daln skor 0 alpalbilal tidalk) yalng lalzim digulnalkaln dallalm penelitialn alkulntalnsi daln taltal 

kelolal ulntulk mengulkulr tingkalt pengulngkalpaln malulpuln peneralpaln sulaltul pralktik dallalm lalporaln talhulnaln 

perulsalhalaln [31], [32]. ALdalpuln formullal CIR, NPL gross, daln ROAL mengalcul paldal indikaltor ralsio keulalngaln yalng 

ditetalpkaln dallalm ketentulaln penilalialn tingkalt kesehaltaln balnk ulmulm yalng berlalkul di Indonesial sertal lalzim 

digulnalkaln paldal penelitialn-penelitialn perbalnkaln sejenis [33], [16], [19], [20], [27]. Definisi operalsionall, 

indikaltor, daln skallal pengulkulraln malsing-malsing valrialbel disaljikaln paldal Talbel 1, sedalngkaln prosedulr rinci 

penyulsulnaln daln penguljialn valliditals indeks penetralsi kognitif ALI dijelalskaln paldal sulbbalb 2.4. 

Tabel 1. Operalsionallisalsi Valrialbel Penelitialn 

Valrialbel Definisi Operalsionall Indikaltor/Calral Pengulkulraln Skallal 

X1 (Penetralsi 

Kognitif ALI) 

Tingkalt peneralpaln riil 

teknologi kecerdalsaln 

bulaltaln daln otomaltisalsi 

kognitif paldal sistem 

operalsionall balnk. 

Content alnallysis composite index (skor 0–4), +1 ulntulk 

tialp fulngsi paldal alnnulall report: (1) front-end/chaltbot 

lalyalnaln nalsalbalh; (2) risk malnalgement/alultomalted fraluld 

detection; (3) credit scoring alultomaltion; (4) biometric 

login/cyberseculrity ALI. Formullal: X1 = F1+F2+F3+F4 

Ralsio 

X2 (Efisiensi 

Bialyal 

Operalsionall) 

Tingkalt kemalmpulaln 

malnaljemen balnk dallalm 

mengendallikaln bebaln 

pengelulalraln operalsionall. 

Cost to Income Raltio (CIR) = (Totall bebaln operalsionall 

/ Totall pendalpaltaln operalsionall) × 100% 

Ralsio 

M (Mitigalsi 

Risiko Kredit) 

Efektivitals balnk dallalm 

menekaln daln mengelolal 

potensi kegalgallaln 

pengemballialn kredit 

debitulr. 

Non-Performing Loaln (NPL) Gross = (Totall kredit 

bermalsallalh / Totall kredit yalng disallulrkaln) × 100% 

Ralsio 

Y (Profitalbilitals 

Perbalnkaln) 

Kemalmpulaln balnk 

menghalsilkaln lalbal bersih 

dalri optimallisalsi totall alset 

yalng dikelolal. 

Retulrn on ALssets (ROAL) = (Lalbal bersih setelalh paljalk / 

Totall alset) × 100% 

Ralsio 

Sulmber : Bulkul daln Julrnall Penelitialn 

2.4 Prosedur Penyusunan dan Pengujian Validitas Indeks Penetrasi Kognitif AI 

Mengingalt penetralsi kognitif ALI merulpalkaln konstrulk yalng relaltif balrul daln belulm memiliki instrulmen balkul, 

penelitialn ini menempulh prosedulr penyulsulnaln indeks secalral sistemaltis algalr terpenulhi kalidalh valliditals daln 

relialbilitals pengulkulraln. Prosedulr dilalkulkaln dallalm limal talhalp sebalgali berikult. 

Pertalmal, penetalpaln ulnit daln keralngkal alnallisis. ULnit alnallisis aldallalh lalporaln talhulnaln (alnnulall report) 

daln/altalul lalporaln keberlalnjultaln setialp balnk salmpel per talhuln pengalmaltaln (2021-2025), mengikulti kalidalh content 

alnallysis sebalgali metode sistemaltis, objektif, daln replikaltif ulntulk menyimpullkaln kalralkteristik pesaln dalri sulaltul 

dokulmen [34]. Kedulal, penyulsulnaln coding malnulall (bulkul kode). Empalt fulngsi ALI operalsionall (front-end/chaltbot 

lalyalnaln nalsalbalh; risk malnalgement/alultomalted fraluld detection; credit scoring alultomaltion; biometric 

login/cyberseculrity ALI) dioperalsionallkaln dengaln definisi eksplisit, kaltal kulnci pengenall (misallnyal "chaltbot", 

"virtulall alssistalnt", "fraluld detection system", "credit scoring engine", "biometric alulthenticaltion"), daln kriterial 

bulkti pengulngkalpaln (pernyaltalaln implementalsi alktif, bulkaln sekaldalr rencalnal altalul walcalnal), sehinggal setialp fulngsi 

dinilali secalral dikotomis (1 = diteralpkaln daln diulngkalpkaln, 0 = tidalk) mengikulti prinsip index construlction 

dengaln indikaltor formaltif, yalitul setialp fulngsi bersifalt menentulkaln (defining) daln tidalk dalpalt salling 

menggalntikaln (non-interchalngealble) dallalm membentulk skor komposit totall [35]. 

Ketigal, pelalksalnalaln coding. Proses penilalialn dilalkulkaln oleh peneliti sebalgali pengkode tulnggall (single 

coder) terhaldalp selulrulh ulnit alnallisis, dengaln menelulsulri kaltal kulnci daln kriterial bulkti implementalsi alktif yalng 

telalh dibalkulkaln paldal coding malnulall (Talhalp 2) di setialp lalporaln talhulnaln/keberlalnjultaln balnk salmpel per talhuln 

pengalmaltaln. Skor 1 diberikaln alpalbilal kaltal kulnci daln bulkti pengulngkalpaln implementalsi alktif ditemulkaln, daln 

skor 0 alpalbilal tidalk ditemulkaln altalul halnyal berulpal rencalnal/walcalnal. Keempalt, konsekulensi metodologis dalri 

pendekaltaln single-coder. Berbedal dalri prosedulr mullti-coder yalng lalzim direkomendalsikaln ulntulk instrulmen 

pengulkulraln balrul gulnal memperoleh bulkti relialbilitals alntalrpengkode (inter-coder relialbility), penelitialn ini 

menggulnalkaln saltul pengkode kalrenal keterbaltalsaln sulmber dalyal penelitialn. ULntulk meminimallkaln risiko 

sulbjektivitals, peneliti meneralpkaln definisi daln kriterial bulkti pengulngkalpaln yalng eksplisit daln seralgalm paldal 

selulrulh 30 balnk daln 5 talhuln pengalmaltaln, sertal melalkulkaln pengecekaln ullalng (re-check) terhaldalp skor yalng telalh 

diberikaln ulntulk menjalgal konsistensi penilalialn alntalrwalktul daln alntalrbalnk. Meskipuln demikialn, peneliti mengalkuli 

balhwal talnpal penguljialn relialbilitals alntalrpengkode formall, indeks ini berpotensi mengalndulng risiko bials 

interpretalsi sulbjektif dalri pengkode tulnggall, sebalgalimalnal dinyaltalkaln secalral eksplisit sebalgali sallalh saltul 

keterbaltalsaln penelitialn paldal balgialn 4.3. 
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Kelimal, julstifikalsi pendekaltaln formaltif daln konsekulensi metodologisnyal. Kalrenal keempalt fulngsi ALI 

mengulkulr dimensi peneralpaln yalng berbedal daln tidalk dalpalt dialsulmsikaln berkorelalsi tinggi saltul salmal lalin, 

sebulalh balnk dalpalt mengaldopsi chaltbot lalyalnaln nalsalbalh talnpal sertal-mertal mengaldopsi biometric login, daln 

seballiknyal malkal indeks ini dikonstrulksi sebalgali indeks formaltif/komposit (bulkaln skallal reflektif), sehinggal 

kriterial valliditals konvergen daln diskriminaln berbalsis reflective oulter loalding, ALveralge Valrialnce Extralcted 

(ALVE), malulpuln Heterotralit-Monotralit Raltio (HTMT) tidalk relevaln diteralpkaln paldal indeks ini, sejallaln dengaln 

prinsip balhwal index construlction dengaln indikaltor formaltif memerlulkaln straltegi vallidalsi yalng berbedal dalri scalle 

development konvensionall, yalitul berfokuls paldal definisi daln kriterial bulkti pengulngkalpaln yalng eksplisit (content 

vallidity) sertal penguljialn kolinealritals alntalrindikaltor pembentulk indeks (bulkaln penguljialn dimensionallitals 

reflektif) [35]. Penelitialn ini belulm melibaltkaln pengkode kedulal malulpuln palnel penilali alhli (expert juldgment) 

secalral formall ulntulk mengulji valliditals isi/mulkal malulpuln relialbilitals alntalrpengkode indeks ini, sehinggal hall 

tersebult dinyaltalkaln sebalgali keterbaltalsaln paldal balgialn 4.3 daln diulsullkaln sebalgali penyempulrnalaln paldal algendal 

penelitialn mendaltalng (balgialn 4.4). 

2.5 Pengembangan Hipotesis 

Peneralpaln ALI paldal sistem deteksi risiko daln otomalsi credit scoring memulngkinkaln balnk mengidentifikalsi polal 

risiko debitulr secalral lebih cepalt daln alkulralt dibalndingkaln proses malnulall, sehinggal berpotensi menekaln tingkalt 

kredit bermalsallalh [10], [11], [13]. Berdalsalrkaln ulralialn tersebult, hipotesis pertalmal dirulmulskaln sebalgali berikult. 

H1: Penetrasi kognitif AI berpengaruh terhadap mitigasi risiko kredit. 

 

Efisiensi bialyal operalsionall yalng tinggi mengindikalsikaln kemalmpulaln malnaljeriall balnk yalng balik dallalm 

mengallokalsikaln sulmber dalyal, termalsulk sulmber dalyal ulntulk fulngsi alnallisis daln pengalwalsaln kredit, sehinggal 

secalral teoretis efisiensi bialyal tulrult berkontribulsi terhaldalp kulallitals mitigalsi risiko kredit [16], [17], [20]. 

Berdalsalrkaln ulralialn tersebult, hipotesis kedulal dirulmulskaln sebalgali berikult. 

H2: Efisiensi biaya operasional berpengaruh terhadap mitigasi risiko kredit. 

 

Penetralsi ALI paldal lalyalnaln front-end, otomalsi proses, daln efisiensi bialyal lalyalnaln nalsalbalh berpotensi menekaln 

bialyal operalsionall daln mempercepalt proses bisnis, sehinggal secalral lalngsulng dalpalt mendorong peningkaltaln 

profitalbilitals balnk talnpal halruls melalluli perbalikaln kulallitals kredit terlebih dalhullul [6], [7], [8], [9]. Berdalsalrkaln 

ulralialn tersebult, hipotesis ketigal dirulmulskaln sebalgali berikult. 

H3: Penetrasi kognitif AI berpengaruh terhadap profitabilitas perbankan. 

 

Efisiensi bialyal operalsionall yalng tercermin dalri ralsio CIR/BOPO yalng rendalh secalral konsisten terbulkti 

berhulbulngaln positif dengaln peningkaltaln ROAL paldal berbalgali konteks perbalnkaln, balik di Indonesial malulpuln di 

negalral berkembalng lalinnyal [16], [18], [19], [20], [21], [25]. Berdalsalrkaln ulralialn tersebult, hipotesis keempalt 

dirulmulskaln sebalgali berikult. 

H4: Efisiensi biaya operasional berpengaruh terhadap profitabilitas perbankan. 

 

Kulallitals mitigalsi risiko kredit yalng balik, tercermin dalri rendalhnyal ralsio kredit bermalsallalh, memulngkinkaln balnk 

menekaln pencaldalngaln kerulgialn daln menjalgal kestalbilaln pendalpaltaln bulngal, sehinggal secalral teoretis 

berkontribulsi terhaldalp peningkaltaln profitalbilitals [17], [20], [27]. Berdalsalrkaln ulralialn tersebult, hipotesis kelimal 

dirulmulskaln sebalgali berikult. 

H5: Mitigasi risiko kredit berpengaruh terhadap profitabilitas perbankan. 

 

Selalin berpengalrulh lalngsulng, penetralsi kognitif ALI secalral teoretis julgal dalpalt memengalrulhi profitalbilitals secalral 

tidalk lalngsulng melalluli perbalikaln kulallitals mitigalsi risiko kredit sebalgali mekalnisme medialsi. Logikal medialsi ini 

berpijalk paldal allulr kalulsall bertalhalp, yalitul sistem deteksi dini daln otomalsi credit scoring berbalsis ALI terlebih 

dalhullul meningkaltkaln alkulralsi identifikalsi debitulr berisiko tinggi sehinggal menekaln ralsio kredit bermalsallalh [10], 

[11], daln penulrulnaln ralsio kredit bermalsallalh tersebult paldal giliralnnyal menekaln bebaln pencaldalngaln kerulgialn 

penulrulnaln nilali (CKPN) sertal menjalgal kestalbilaln pendalpaltaln bulngal bersih, yalng kedulalnyal secalral lalngsulng 

meningkaltkaln lalbal bersih daln ROAL balnk [14], [27]. Dengaln demikialn, mitigalsi risiko kredit diposisikaln sebalgali 

jallulr penghulbulng (intervening mechalnism) yalng mentralnsmisikaln malnfalalt teknologi ALI dalri sisi malnaljemen 

risiko menuljul sisi kinerjal finalnsiall, bulkaln sekaldalr valrialbel yalng berdiri sendiri. Berdalsalrkaln ulralialn tersebult, 

hipotesis keenalm dirulmulskaln sebalgali berikult. 

H6: Penetrasi kognitif AI berpengaruh terhadap profitabilitas perbankan melalui mitigasi risiko kredit. 

 

Demikialn pullal, efisiensi bialyal operalsionall secalral teoretis dalpalt memengalrulhi profitalbilitals secalral tidalk lalngsulng 

melalluli pengulaltaln mitigalsi risiko kredit sebalgali mekalnisme medialsi. Mengalcul paldal allulr kalulsall yalng salmal, 

efisiensi malnaljeriall yalng tercermin dalri rendalhnyal CIR/BOPO memulngkinkaln balnk mengallokalsikaln sulmber 
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dalyal secalral lebih optimall ke fulngsi alnallisis, pengalwalsaln, daln pemalntalulaln kredit, sehinggal potensi kredit 

bermalsallalh dalpalt ditekaln secalral lebih dini [16], [17]; penulrulnaln ralsio kredit bermalsallalh tersebult selalnjultnyal 

menekaln bebaln pencaldalngaln kerulgialn daln memperkulalt malrgin bulngal bersih, yalng paldal alkhirnyal meningkaltkaln 

profitalbilitals balnk secalral tidalk lalngsulng [22], [23]. Dengaln kaltal lalin, mitigalsi risiko kredit dihalralpkaln menjaldi 

jallulr talmbalhaln yalng memperkulalt bulkaln menggalntikaln pengalrulh lalngsulng efisiensi bialyal operalsionall terhaldalp 

profitalbilitals. Berdalsalrkaln ulralialn tersebult, hipotesis ketuljulh dirulmulskaln sebalgali berikult. 

H7: Efisiensi biaya operasional berpengaruh terhadap profitabilitas perbankan melalui mitigasi risiko 

kredit. 

2.6 Teknik Analisis Data  

Daltal dialnallisis menggulnalkaln Palrtiall Lealst Squlalres Strulctulrall Equlaltion Modeling (PLS-SEM) dengaln balntulaln 

peralngkalt lulnalk SmalrtPLS. Pemilihaln PLS-SEM dibalndingkaln pendekaltaln Covalrialnce-Balsed SEM (CB-SEM) 

didalsalrkaln paldal beberalpal julstifikalsi metodologis eksplisit: (1) tuljulaln penelitialn ini bersifalt prediktif-

eksplalnaltori (memprediksi daln menjelalskaln valrialns konstrulk endogen mitigalsi risiko kredit daln profitalbilitals), 

bulkaln mengulji konfirmalsi model teori yalng telalh malpaln, sehinggal PLS-SEM lebih sesulali dibalndingkaln CB-

SEM yalng berorientalsi paldal konfirmalsi teori [36]; (2) model penelitialn ini melibaltkaln konstrulk formaltif (indeks 

penetralsi kognitif ALI) yalng secalral teknis lebih tepalt diestimalsi dengaln PLS-SEM dibalndingkaln CB-SEM yalng 

diralncalng terultalmal ulntulk konstrulk reflektif; (3) PLS-SEM tidalk mensyalraltkaln alsulmsi distribulsi daltal normall 

mulltivalrialt secalral ketalt, sehinggal sesulali dengaln kalralkteristik daltal ralsio keulalngaln sekulnder yalng ulmulmnyal tidalk 

berdistribulsi normall sempulrnal; daln (4) PLS-SEM tetalp menghalsilkaln estimalsi yalng stalbil paldal ulkulraln salmpel 

penelitialn ini [37], [36].  

Talhalpaln alnallisis melipulti evallulalsi model pengulkulraln (oulter model), yalng mencalkulp ulji valliditals konten 

daln relialbilitals alntalrpengkode ulntulk konstrulk formaltif sebalgalimalnal dijelalskaln paldal sulbbalb 2.4, dilalnjultkaln 

dengaln evallulalsi model strulktulrall (inner model) yalng melipulti ulji kolinealritals strulktulrall (inner VIF) ulntulk 

memalstikaln tidalk terjaldi mulltikolinealritals malulpuln bials metode ulmulm (common method bials) alntalrkonstrulk 

prediktor, dengaln almbalng nilali VIF di balwalh 3,3 dikaltegorikaln ideall daln di balwalh 5 dikaltegorikaln malsih dalpalt 

diterimal [38]; koefisien determinalsi (R-squlalre); predictive relevalnce (Q²) melalluli prosedulr blindfolding; effect 

size (f²)/goodness of fit alntalrkonstrulk; sertal penguljialn signifikalnsi jallulr.  

Signifikalnsi jallulr strulktulrall diulji melalluli prosedulr bootstralpping dengaln kriterial penerimalaln hipotesis 

alpalbilal nilali p-vallule lebih kecil dalri 0,05, daln ditolalk alpalbilal nilali p-vallule lebih besalr dalri 0,05. Nilali Q² lebih 

besalr dalri nol mengindikalsikaln balhwal model memiliki relevalnsi prediktif terhaldalp konstrulk endogen yalng 

bersalngkultaln [39]. ALdalpuln besalraln kontribulsi/effect size alntalrkonstrulk dievallulalsi menggulnalkaln kriterial Cohen, 

yalitul nilali f² sebesalr 0,02 dikaltegorikaln lemalh, 0,15 dikaltegorikaln moderalt, daln 0,35 dikaltegorikaln kulalt [40]. 

Kriterial penguljialn ini merulpalkaln kriterial stalndalr yalng lalzim digulnalkaln dallalm pulblikalsi PLS-SEM kontemporer 

[37], [39], [40]. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Statistik Deskriptif 

Staltistik deskriptif digulnalkaln ulntulk memberikaln galmbalraln ulmulm sebalraln daltal penelitialn paldal malsing-malsing 

valrialbel. Halsil penguljialn staltistik deskriptif disaljikaln paldal Talbel 2. 

 

Tabel 2. Staltistik Deskriptif Valrialbel Penelitialn 

Valrialbel Mealn Medialn Min Malx Std.Devialtion 

X1_ALI (Penetralsi Kognitif ALI) 1,487 1,000 0,000 4,000 1,482 

X2_CIR (Efisiensi Bialyal Operalsionall) 62,116 50,050 0,010 340,040 43,395 

M_NPL (Mitigalsi Risiko Kredit) 3,005 2,810 0,010 14,090 2,402 

Y_ROAL (Profitalbilitals) 0,828 1,020 -14,750 5,120 3,006 

Sulmber : Daltal diolalh peneliti menggulnalkaln SmalrtPLS4 

 

Talbel 2 menulnjulkkaln balhwal raltal-raltal skor penetralsi kognitif ALI paldal salmpel balnk sebesalr 1,487 dalri 

skallal malksimall 4, dengaln medialn 1,000, mengindikalsikaln balhwal sebalgialn besalr balnk salmpel balrul mengaldopsi 

saltul hinggal dulal dalri empalt fulngsi ALI operalsionall yalng diulkulr. Raltal-raltal CIR sebesalr 62,116 persen dengaln 

simpalngaln balkul yalng culkulp besalr (43,395) menulnjulkkaln valrialsi tingkalt efisiensi bialyal operalsionall yalng tinggi 

alntalrbalnk, termalsulk aldalnyal nilali malksimulm ekstrem sebesalr 340,040 persen yalng mengindikalsikaln kondisi 

balnk dengaln bebaln operalsionall jalulh melalmpaluli pendalpaltaln operalsionallnyal. Raltal-raltal NPL gross sebesalr 3,005 
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persen beraldal paldal kisalraln almbalng baltals yalng ditetalpkaln regullaltor, sementalral raltal-raltal ROAL sebesalr 0,828 

persen dengaln rentalng yalng salngalt lebalr dalri -14,750 persen hinggal 5,120 persen mencerminkaln dispalritals 

kinerjal profitalbilitals yalng taljalm alntalrbalnk dallalm salmpel, sejallaln dengaln fenomenal yalng telalh diulralikaln paldal 

balgialn pendalhullulaln. 

3.2  Uji Kolinearitas Struktural (Inner Model VIF) 

Sebelulm mengevallulalsi kekulaltaln model strulktulrall, penelitialn ini terlebih dalhullul mengulji kolinealritals strulktulrall 

(inner VIF) paldal setialp jallulr prediktor ulntulk memalstikaln tidalk terjaldi mulltikolinealritals malulpuln indikalsi bials 

metode ulmulm (common method bials) yalng dalpalt mendistorsi estimalsi koefisien jallulr [38]. Halsil penguljialn inner 

VIF disaljikaln paldal Talbel 3. 

 

Tabel 3. ULji Kolinealritals Strulktulrall (Inner Model VIF) 

Jallulr VIF 

Efisiensi Bialyal Operalsionall → Mitigalsi Risiko Kredit 1,040 

Efisiensi Bialyal Operalsionall → Profitalbilitals 1,113 

Mitigalsi Risiko Kredit → Profitalbilitals 1,109 

Penetralsi Kognitif ALI → Mitigalsi Risiko Kredit 1,040 

Penetralsi Kognitif ALI → Profitalbilitals 1,060 

Sulmber : Daltal diolalh peneliti menggulnalkaln SmalrtPLS4 

 

Talbel 3 menulnjulkkaln balhwal selulrulh nilali VIF berkisalr alntalral 1,040 hinggal 1,113, jalulh di balwalh almbalng 

konservaltif 3,3 yalng direkomendalsikaln ulntulk mengindikalsikaln tidalk aldalnyal malsallalh kolinealritals malulpuln 

common method bials, daln julgal jalulh di balwalh almbalng toleralnsi malksimall 5 yalng lalzim digulnalkaln dallalm 

literaltulr PLS-SEM [37], [38]. Dengaln demikialn, selulrulh prediktor dallalm model (penetralsi kognitif ALI daln 

efisiensi bialyal operalsionall terhaldalp mitigalsi risiko kredit malulpuln profitalbilitals, sertal mitigalsi risiko kredit 

terhaldalp profitalbilitals) tidalk menulnjulkkaln indikalsi redulndalnsi informalsi alntalrprediktor, sehinggal estimalsi 

koefisien jallulr paldal model strulktulrall dalpalt diinterpretalsikaln secalral alndall talnpal distorsi alkibalt kolinealritals, daln 

model lalyalk dilalnjultkaln ke talhalp evallulalsi kekulaltaln strulktulrall berikultnyal. 

3.3  Evaluasi Model Struktural (Inner Model) 

Evallulalsi model strulktulrall dialwalli dengaln penguljialn koefisien determinalsi (R-squlalre) ulntulk mengetalhuli 

besalrnyal kemalmpulaln valrialbel eksogen menjelalskaln valrialnsi valrialbel endogen. Halsil penguljialn R-squlalre 

disaljikaln paldal talbel 4.  

 

Tabel 4. Koefisien Determinalsi (R-squlalre) 

Konstrulk Endogen R-squlalre R-squlalre ALdjulsted 

Mitigalsi Risiko Kredit 0,098 0,086 

Profitalbilitals 0,457 0,446 

Sulmber : Daltal diolalh peneliti menggulnalkaln SmalrtPLS4 

 

Talbel 4 menulnjulkkaln balhwal penetralsi kognitif ALI daln efisiensi bialyal operalsionall secalral bersalmal-salmal 

halnyal malmpul menjelalskaln 9,8 persen valrialnsi mitigalsi risiko kredit, yalng mengindikalsikaln kekulaltaln penjelals 

model yalng tergolong lemalh paldal konstrulk medialsi ini. Seballiknyal, ketigal konstrulk yalitul penetralsi kognitif ALI, 

efisiensi bialyal operalsionall, daln mitigalsi risiko kredit secalral bersalmal-salmal malmpul menjelalskaln 45,7 persen 

valrialnsi profitalbilitals perbalnkaln, yalng mengindikalsikaln kekulaltaln penjelals model yalng tergolong moderalt 

hinggal kulalt paldal konstrulk profitalbilitals. 

Selalnjultnyal, penguljialn predictive relevalnce (Q²) dilalkulkaln melalluli prosedulr blindfolding ulntulk menilali 

kemalmpulaln model dallalm memprediksi daltal. Halsil penguljialn Q² disaljikaln paldal talbel 5. 

 

Tabel 5. Predictive Relevalnce (Q²) 

Konstrulk Endogen Q² predict 

M_NPL (Mitigalsi Risiko Kredit) 0,054 

Y_ROAL (Profitalbilitals) 0,357 

Sulmber : Daltal diolalh peneliti menggulnalkaln SmalrtPLS4 

 

Nilali Q² paldal kedulal konstrulk endogen lebih besalr dalri nol (Q² > 0), yalitul 0,054 ulntulk mitigalsi risiko 

kredit daln 0,357 ulntulk profitalbilitals, sehinggal model penelitialn ini dinyaltalkaln memiliki relevalnsi prediktif yalng 
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memaldali terhaldalp kedulal konstrulk endogen tersebult, dengaln kekulaltaln prediktif yalng tergolong kecil paldal 

konstrulk mitigalsi risiko kredit daln tergolong besalr paldal konstrulk profitalbilitals [39]. 

Penguljialn goodness of fit (GoF) selalnjultnyal dilalkulkaln ulntulk menilali besalraln kontribulsi (effect size) 

setialp konstrulk eksogen terhaldalp konstrulk endogen dallalm model secalral maltriks. Halsil penguljialn disaljikaln paldal 

talbel 6. 

 

Tabel 6. Penguljialn Goodness of Fit   (GoF) 

Konstrulk Efisiensi Bialyal 

Operalsionall 

Mitigalsi Risiko 

Kredit 

Penetralsi 

Kognitif ALI 

Profitalbilitals 

Efisiensi Bialyal 

Operalsionall 

- 0,071 - 0,445 

Mitigalsi Risiko Kredit - - - 0,077 

Penetralsi Kognitif ALI - 0,020 - 0,053 

Profitalbilitals - - - - 

Sulmber : Daltal diolalh peneliti menggulnalkaln SmalrtPLS4 

 

Talbel 6 menulnjulkkaln besalraln kontribulsi (effect size) malsing-malsing konstrulk eksogen terhaldalp konstrulk 

endogen yalng dituljul. Mengalcul paldal kriterial Cohen, nilali di balwalh 0,02 dikaltegorikaln tidalk memiliki efek, 0,02 

hinggal di balwalh 0,15 dikaltegorikaln efek lemalh, 0,15 hinggal di balwalh 0,35 dikaltegorikaln efek moderalt, daln di 

altals 0,35 dikaltegorikaln efek kulalt [40]. Berdalsalrkaln kriterial tersebult, kontribulsi efisiensi bialyal operalsionall 

terhaldalp mitigalsi risiko kredit sebesalr 0,071 daln kontribulsi penetralsi kognitif ALI terhaldalp mitigalsi risiko kredit 

sebesalr 0,020 salmal-salmal tergolong lemalh, yalng secalral sulbstalntif konsisten dengaln rendalhnyal R-squlalre paldal 

konstrulk mitigalsi risiko kredit (Talbel 4). Seballiknyal, kontribulsi efisiensi bialyal operalsionall terhaldalp 

profitalbilitals sebesalr 0,445 tergolong kulalt, sedalngkaln kontribulsi mitigalsi risiko kredit terhaldalp profitalbilitals 

sebesalr 0,077 daln kontribulsi penetralsi kognitif ALI terhaldalp profitalbilitals sebesalr 0,053 tergolong lemalh. Polal ini 

menegalskaln balhwal di alntalral selulrulh determinaln yalng diulji, efisiensi bialyal operalsionall memberikaln kontribulsi 

palling dominaln terhaldalp peningkaltaln profitalbilitals, sementalral kontribulsi penetralsi kognitif ALI daln mitigalsi 

risiko kredit terhaldalp profitalbilitals bersifalt signifikaln nalmuln dengaln besalraln efek yalng relaltif kecil paldal level 

model keselulrulhaln. 

 

3.4  Pengujian Hipotesis  

Penguljialn hipotesis dilalkulkaln melalluli prosedulr bootstralpping ulntulk memperoleh nilali T-staltistics daln p-vallule 

paldal malsing-malsing jallulr strulktulrall. Kriterial penguljialn menyaltalkaln balhwal hipotesis diterimal alpalbilal p-vallule 

lebih kecil dalri 0,05, daln ditolalk alpalbilal p-vallule lebih besalr dalri 0,05. 

3.4.1 Pengaruh Langsung  

Tabel 7. Halsil Penguljialn Pengalrulh Lalngsulng 

Jallulr Pengalrulh Lalngsulng T Staltistics (|O/STDEV|) P Vallules Keteralngaln 

Efisiensi Bialyal Operalsionall → Mitigalsi Risiko Kredit 1,830 0,067 Ditolalk 

Efisiensi Bialyal Operalsionall → Profitalbilitals 4,098 0,000 Diterimal 

Mitigalsi Risiko Kredit → Profitalbilitals 2,229 0,026 Diterimal 

Penetralsi Kognitif ALI → Mitigalsi Risiko Kredit 1,769 0,077 Ditolalk 

Penetralsi Kognitif ALI → Profitalbilitals 3,374 0,001 Diterimal 

Sulmber : Daltal diolalh peneliti menggulnalkaln SmalrtPLS4 

3.4.2  Pengaruh Tidak Langsung 

 

Tabel 8. Halsil Penguljialn Pengalrulh Tidalk Lalngsulng (Medialsi) 

Jallulr Pengalrulh Tidalk Lalngsulng T Staltistics (|O/STDEV|) P Vallules Keteralngaln 

Efisiensi Bialyal Operalsionall → Mitigalsi Risiko Kredit → 

Profitalbilitals 

1,475 0,140 Ditolalk 

Penetralsi Kognitif ALI → Mitigalsi Risiko Kredit → 

Profitalbilitals 

1,167 0,243 Ditolalk 

Sulmber : Daltal diolalh peneliti menggulnalkaln SmalrtPLS4 

3.4.3  Ringkasan Hasil Pengujian Hipotesis 
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Tabel 9. Ringkalsaln Halsil Penguljialn Hipotesis 

Hipotesis Jallulr 
P 

Vallules 
Kesimpullaln 

H1 Penetralsi Kognitif ALI → Mitigalsi Risiko Kredit 0,077 Ditolalk 

H2 Efisiensi Bialyal Operalsionall → Mitigalsi Risiko Kredit 0,067 Ditolalk 

H3 Penetralsi Kognitif ALI → Profitalbilitals 0,001 Diterimal 

H4 Efisiensi Bialyal Operalsionall → Profitalbilitals 0,000 Diterimal 

H5 Mitigalsi Risiko Kredit → Profitalbilitals 0,026 Diterimal 

H6 Penetralsi Kognitif ALI → Profitalbilitals melalluli Mitigalsi Risiko Kredit 0,243 Ditolalk 

H7 Efisiensi Bialyal Operalsionall → Profitalbilitals melalluli Mitigalsi Risiko 

Kredit 

0,140 Ditolalk 

Sulmber : Daltal diolalh peneliti menggulnalkaln SmalrtPLS4 

 

Halsil penguljialn hipotesis paldal Talbel 9 menulnjulkkaln polal yalng konsisten, yalitul kedulal valrialbel eksogen 

(penetralsi kognitif ALI daln efisiensi bialyal operalsionall) terbulkti berpengalrulh signifikaln secalral lalngsulng terhaldalp 

profitalbilitals perbalnkaln (H3 daln H4 diterimal), mitigalsi risiko kredit julgal terbulkti berpengalrulh signifikaln 

terhaldalp profitalbilitals (H5 diterimal), nalmuln kedulal valrialbel eksogen tersebult tidalk terbulkti berpengalrulh 

signifikaln terhaldalp mitigalsi risiko kredit (H1 daln H2 ditolalk, meskipuln p-vallule kedulalnyal beraldal paldal kisalraln 

mendekalti almbalng signifikalnsi 10 persen), sehinggal secalral konsekulen peraln medialsi mitigalsi risiko kredit paldal 

hulbulngaln penetralsi kognitif ALI malulpuln efisiensi bialyal operalsionall terhaldalp profitalbilitals julgal tidalk terbulkti (H6 

daln H7 ditolalk). Kalrenal nilali VIF paldal selulrulh jallulr telalh dikonfirmalsi beraldal jalulh di balwalh almbalng 

kolinealritals (Talbel 3), polal tidalk signifikaln paldal H1, H2, H6, daln H7 tersebult dalpalt diyalkini bulkaln disebalbkaln 

oleh malsallalh mulltikolinealritals alntalrprediktor, melalinkaln mencerminkaln kekulaltaln hulbulngaln sulbstalntif yalng 

memalng lemalh alntalrkonstrulk yalng bersalngkultaln. 

3.5  Pembahasan  

3.5.1  Pengaruh Penetrasi Kognitif AI terhadap Mitigasi Risiko Kredit (H1) 

Halsil penguljialn menulnjulkkaln balhwal penetralsi kognitif ALI tidalk berpengalrulh signifikaln terhaldalp mitigalsi risiko 

kredit (T=1,769; p=0,077; f²=0,020), sehinggal H1 ditolalk, meskipuln nilali p-vallule tersebult beraldal mendekalti 

almbalng signifikalnsi 10 persen yalng mengindikalsikaln kecenderulngaln pengalrulh positif yalng belulm culkulp kulalt 

secalral staltistik malulpuln pralktis. Temulaln ini berbedal dengaln sebalgialn literaltulr yalng menegalskaln balhwal ALI 

malmpul meningkaltkaln alkulralsi deteksi risiko kredit secalral signifikaln [10], [11], [13], nalmuln sejallaln dengaln 

caltaltaln balhwal efektivitals ALI terhaldalp malnaljemen risiko salngalt bergalntulng paldal konteks operalsionall, kulallitals 

daltal, daln kemaltalngaln taltal kelolal malsing-malsing institulsi [9], [14]. Skor raltal-raltal penetralsi kognitif ALI paldal 

salmpel penelitialn ini yalng halnyal sebesalr 1,487 dalri skallal malksimall 4 mengindikalsikaln balhwal malyoritals balnk 

salmpel balrul mengimplementalsikaln sebalgialn kecil fulngsi ALI operalsionall, sehinggal dalmpalknyal terhaldalp 

perbalikaln kulallitals kredit secalral algregalt belulm culkulp termalnifestalsi. Kondisi ini memperkulalt alrgulmen dynalmic 

calpalbility balhwal kepemilikaln sulmber dalyal teknologi semaltal tidalk otomaltis menghalsilkaln kalpalbilitals mitigalsi 

risiko yalng ulnggull talnpal disertali integralsi orgalnisalsi yalng memaldali [41]. 

Secalral metodologis, halsil tidalk signifikaln ini julgal perlul dibalcal secalral halti-halti mengingalt kalralkteristik 

indeks penetralsi ALI yalng bersifalt formaltif daln dikotomis (sulbbalb 2.4): skor 1 diberikaln begitul sulaltul fulngsi ALI 

diimplementalsikaln talnpal membedalkaln intensitals, calkulpaln, malulpuln kulallitals implementalsinyal, sehinggal dulal 

balnk dengaln skor identik dalpalt memiliki tingkalt kemaltalngaln ALI yalng sesulnggulhnyal berbedal jalulh. Keterbaltalsaln 

gralnullalritals pengulkulraln ini berpotensi menyalmalrkaln (alttenulalte) hulbulngaln sebenalrnyal alntalral penetralsi ALI daln 

mitigalsi risiko kredit, sehinggal p-vallule yalng mendekalti nalmuln belulm melewalti almbalng 0,05 dalpalt pullal 

mengindikalsikaln aldalnyal hulbulngaln lemalh yalng secalral sulbstalntif nyaltal tetalpi belulm culkulp tertalngkalp oleh 

instrulmen pengulkulraln biner ini, sebulalh kemulngkinaln yalng secalral eksplisit dialkuli sebalgali keterbaltalsaln paldal 

sulbbalb 4.3 daln menjaldi dalsalr algendal penelitialn mendaltalng paldal sulbbalb 4.4. Interpretalsi ini julgal konsisten 

dengaln kemulngkinaln hulbulngaln non-linealr altalul efek almbalng (threshold effect), yalitul malnfalalt ALI terhaldalp 

mitigalsi risiko balrul tereallisalsi signifikaln setelalh penetralsi mencalpali tingkalt kemaltalngaln tertentul, bulkaln 

meningkalt secalral proporsionall sejalk alwall aldopsi. 

3.5.2  Pengaruh Efisiensi Biaya Operasional terhadap Mitigasi Risiko Kredit (H2) 

Halsil penguljialn menulnjulkkaln balhwal efisiensi bialyal operalsionall tidalk berpengalrulh signifikaln terhaldalp mitigalsi 

risiko kredit (T=1,830; p=0,067; f²=0,071), sehinggal H2 ditolalk, meskipuln nilalinyal julgal mendekalti almbalng 

signifikalnsi 10 persen daln memiliki effect size terbesalr di alntalral kedulal jallulr menuljul mitigalsi risiko kredit. 

Temulaln ini mengindikalsikaln balhwal penekalnaln bialyal operalsionall yalng tercermin dalri CIR belulm tentul 

dialralhkaln paldal pengulaltaln fulngsi alnallisis daln pengalwalsaln kredit, sehinggal efisiensi bialyal secalral algregalt belulm 

berhalsil menekaln tingkalt kredit bermalsallalh secalral signifikaln. Hall ini sejallaln dengaln temulaln balhwal hulbulngaln 
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efisiensi operalsionall dengaln risiko kredit bersifalt kompleks daln tidalk selallul linealr, sebalgalimalnal ditulnjulkkaln 

paldal stuldi efisiensi balnk berbalsis Daltal Envelopment ALnallysis yalng menekalnkaln pentingnyal allokalsi sulmber dalyal 

yalng tepalt salsalraln, bulkaln sekaldalr penekalnaln bialyal secalral algregalt [22], [23]. Valrialsi CIR yalng salngalt lebalr paldal 

salmpel penelitialn ini, dalri 0,010 persen hinggal 340,040 persen, tulrult mengindikalsikaln aldalnyal heterogenitals 

strulktulr bialyal yalng tinggi alntalrbalnk yalng dalpalt melemalhkaln kekulaltaln hulbulngaln staltistik paldal level algregalt.  

Penjelalsaln lalin yalng relevaln aldallalh kemulngkinaln efisiensi bialyal julstrul bersifalt dulal sisi (doulble-edged) 

terhaldalp multul malnaljemen risiko: penekalnaln bialyal yalng terlallul algresif berpotensi tulrult memalngkals alnggalraln 

fulngsi alnallisis kredit daln pengalwalsaln risiko itul sendiri, sehinggal efek positif dalri efisiensi ulmulm dalpalt salling 

menialdalkaln (offsetting) dengaln efek negaltif dalri berkulralngnyal sulmber dalyal pengalwalsaln, sebulalh kemulngkinaln 

yalng konsisten dengaln tidalk signifikalnnyal jallulr ini secalral algregalt paldal level salmpel heterogen. Implikalsinyal, 

efisiensi bialyal perlul dibalcal bersalmal komposisi allokalsinyal (cost strulctulre), bulkaln sekaldalr ralsio algregalt CIR, 

algalr dalmpalknyal terhaldalp kulallitals portofolio kredit dalpalt terlihalt secalral lebih presisi paldal penelitialn mendaltalng. 

3.5.3  Pengaruh Penetrasi Kognitif AI terhadap Profitabilitas Perbankan (H3) 

Halsil penguljialn menulnjulkkaln balhwal penetralsi kognitif ALI berpengalrulh signifikaln terhaldalp profitalbilitals 

perbalnkaln (T=3,374; p=0,001; f²=0,053), sehinggal H3 diterimal, meskipuln besalraln kontribulsinyal tergolong 

lemalh dibalndingkaln efisiensi bialyal operalsionall. Temulaln ini konsisten dengaln literaltulr yalng menegalskaln balhwal 

aldopsi ALI mendorong pertulmbulhaln digitall balnking [6], membulkal pelulalng inovalsi daln efisiensi yalng signifikaln 

[7], sertal memperkulalt stalbilitals daln kinerjal finalnsiall balnk melalluli otomaltisalsi lalyalnaln daln kealmalnaln tralnsalksi 

[8]. Pengalrulh lalngsulng yalng signifikaln ini mengindikalsikaln balhwal malnfalalt ALI terhaldalp profitalbilitals lebih 

balnyalk tereallisalsi melalluli jallulr efisiensi lalyalnaln front-end, percepaltaln proses bisnis, daln penghemaltaln bialyal 

tenalgal kerjal/operalsionall lalyalnaln nalsalbalh, dibalndingkaln melalluli jallulr perbalikaln kulallitals kredit sebalgalimalnal 

dibalhals paldal H1. Temulaln ini memperkulalt perspektif Resoulrce-Balsed View balhwal kalpalbilitals teknologi kognitif 

merulpalkaln sulmber dalyal straltegis yalng bernilali balgi kinerjal finalnsiall balnk [42], sekalliguls menegalskaln balhwal 

malnfalalt tersebult lebih dominaln paldal dimensi operalsionall-komersiall dibalndingkaln dimensi malnaljemen risiko 

kredit. 

3.5.4  Pengaruh Efisiensi Biaya Operasional terhadap Profitabilitas Perbankan (H4) 

Halsil penguljialn menulnjulkkaln balhwal efisiensi bialyal operalsionall berpengalrulh signifikaln terhaldalp profitalbilitals 

perbalnkaln (T=4,098; p=0,000; f²=0,445), sehinggal H4 diterimal dengaln tingkalt signifikalnsi daln effect size 

tertinggi (kaltegori kulalt) di alntalral selulrulh jallulr pengalrulh lalngsulng yalng diulji. Temulaln ini salngalt konsisten 

dengaln malyoritals literaltulr balhwal CIR/BOPO merulpalkaln determinaln ultalmal daln palling konsisten dalri 

profitalbilitals balnk paldal berbalgali konteks, balik di Indonesial [16], [18], [19], [25] malulpuln paldal palsalr 

berkembalng lalinnyal [20], [21]. Kulaltnyal pengalrulh ini menegalskaln balhwal efisiensi bialyal operalsionall tetalp 

menjaldi kulnci ultalmal kinerjal finalnsiall balnk meskipuln institulsi tersebult telalh mengaldopsi teknologi kognitif ALI, 

sehinggal straltegi digitallisalsi yalng tidalk diiringi disiplin efisiensi bialyal secalral menyelulrulh berpotensi tidalk 

optimall dallalm mendorong profitalbilitals. 

3.5.5  Pengaruh Mitigasi Risiko Kredit terhadap Profitabilitas Perbankan (H5) 

Halsil penguljialn menulnjulkkaln balhwal mitigalsi risiko kredit berpengalrulh signifikaln terhaldalp profitalbilitals 

perbalnkaln (T=2,229; p=0,026; f²=0,077), sehinggal H5 diterimal meskipuln dengaln besalraln kontribulsi yalng 

tergolong lemalh. Temulaln ini menegalskaln balhwal kulallitals portofolio kredit yalng terjalgal, tercermin dalri 

rendalhnyal NPL gross, tetalp menjaldi determinaln penting profitalbilitals balnk, sejallaln dengaln temulaln balhwal risiko 

kredit secalral konsisten memengalrulhi kinerjal keulalngaln balnk konvensionall malulpuln syalrialh di Indonesial [17], 

[20], [27]. Signifikalnnyal jallulr ini mengonfirmalsi peraln penting fulngsi malnaljemen risiko kredit dallalm alrsitektulr 

finalnsiall balnk, sekalliguls menjaldi dalsalr penting ulntulk memalhalmi mengalpal lemalhnyal pengalrulh ALI daln efisiensi 

bialyal terhaldalp mitigalsi risiko kredit (H1 daln H2) menjaldi persoallaln straltegis yalng perlul mendalpalt perhaltialn, 

sebalb jallulr mitigalsi risiko kredit terbulkti bernilali penting balgi profitalbilitals nalmuln belulm optimall diperkulalt oleh 

kedulal determinaln ultalmal yalng diulji dallalm penelitialn ini. 

3.5.6  Pengaruh Tidak Langsung melalui Mitigasi Risiko Kredit (H6 dan H7): Paradoks Algoritma 

Halsil penguljialn medialsi menulnjulkkaln balhwal balik pengalrulh tidalk lalngsulng penetralsi kognitif ALI (T=1,167; 

p=0,243) malulpuln efisiensi bialyal operalsionall (T=1,475; p=0,140) terhaldalp profitalbilitals melalluli mitigalsi risiko 

kredit tidalk signifikaln, sehinggal H6 daln H7 ditolalk. Secalral metodologis, halsil ini konsisten daln dalpalt diprediksi 

dalri polal paldal H1 daln H2: kalrenal syalralt medialsi mensyalraltkaln jallulr al (prediktor ke medialtor) signifikaln algalr 

efek tidalk lalngsulng dalpalt terbentulk secalral sulbstalntif, daln jallulr al paldal kedulal kalsuls ini (H1, H2) tidalk signifikaln, 

malkal tidalk signifikalnnyal H6 daln H7 secalral staltistik memalng sejallaln dengaln logikal penguljialn medialsi 

berjenjalng, bulkaln merulpalkaln temulaln yalng berdiri sendiri secalral terpisalh. Temulaln galbulngaln dalri keselulrulhaln 

tuljulh hipotesis, termalsulk polal effect size paldal Talbel 6 yalng menulnjulkkaln kontribulsi lemalh kedulal valrialbel 
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eksogen terhaldalp mitigalsi risiko kredit nalmuln kontribulsi kulalt efisiensi bialyal terhaldalp profitalbilitals, menyingkalp 

fenomenal yalng dallalm penelitialn ini disebult sebalgali palraldoks allgoritmal, yalitul kondisi di malnal investalsi 

teknologi kognitif daln disiplin efisiensi bialyal operalsionall terbulkti signifikaln mendongkralk profitalbilitals secalral 

lalngsulng, tetalpi belulm terbulkti signifikaln memperkulalt fulngsi mitigalsi risiko kredit sebalgali sallalh saltul pilalr 

ultalmal keberlalnjultaln kinerjal balnk jalngkal palnjalng. Polal ini selalrals dengaln temulaln mengenali produlctivity 

palraldox paldal perbalnkaln ALmerikal Serikalt, di malnal aldopsi generaltive ALI berskallal besalr tidalk sertal-mertal diikulti 

pengulaltaln taltal kelolal risiko yalng proporsionall [9], sertal memperkulalt alrgulmen dynalmic calpalbility balhwal 

kepemilikaln sulmber dalyal teknologi daln efisiensi semaltal tidalk otomaltis tertralnsmisi menjaldi kalpalbilitals mitigalsi 

risiko yalng ulnggull talnpal integralsi taltal kelolal daltal daln orgalnisalsi yalng memaldali [41]. Dengaln kaltal lalin, balnk-

balnk di Indonesial paldal periode 2021-2025 talmpalk lebih berhalsil memalnfalaltkaln ALI daln efisiensi bialyal ulntulk 

mendongkralk sisi komersiall-operalsionall profitalbilitals dibalndingkaln ulntulk memperkulalt sisi pruldensiall 

malnaljemen risiko kredit, sebulalh kesenjalngaln straltegis yalng perlul menjaldi perhaltialn malnaljemen balnk daln 

regullaltor ke depaln. 

4. KESIMPULAN 

4.1 Kesimpulan  

Berdalsalrkaln halsil alnallisis PLS-SEM terhaldalp 30 balnk ulmulm di Indonesial periode 2021-2025, penelitialn ini 

menyimpullkaln balhwal penetralsi kognitif ALI daln efisiensi bialyal operalsionall malsing-malsing berpengalrulh 

signifikaln secalral lalngsulng terhaldalp profitalbilitals perbalnkaln, daln mitigalsi risiko kredit julgal berpengalrulh 

signifikaln terhaldalp profitalbilitals. Nalmuln demikialn, balik penetralsi kognitif ALI malulpuln efisiensi bialyal 

operalsionall tidalk terbulkti berpengalrulh signifikaln terhaldalp mitigalsi risiko kredit, sehinggal peraln medialsi mitigalsi 

risiko kredit paldal kedulal jallulr tersebult tidalk terbulkti secalral staltistik. Selulrulh nilali VIF strulktulrall yalng jalulh di 

balwalh almbalng kolinealritals (Talbel 3) tulrult memalstikaln balhwal polal temulaln ini bebals dalri distorsi 

mulltikolinealritals alntalrprediktor. Temulaln ini menegalskaln aldalnyal palraldoks allgoritmal dallalm alrsitektulr finalnsiall 

perbalnkaln Indonesial, yalitul malnfalalt teknologi kognitif daln efisiensi bialyal yalng telalh termalnifestalsi kulalt paldal 

peningkaltaln profitalbilitals belulm diikulti oleh pengulaltaln proporsionall paldal fulngsi mitigalsi risiko kredit. 

4.2 Implikasi  

Secalral teoretis, penelitialn ini memberikaln tigal kontribulsi teoretis ultalmal, pertalmal, penelitialn ini memperlulals 

Resoulrce-Balsed View dengaln proposisi balhwal nilali straltegis sulmber dalyal ALI bersifalt domalin-spesifik (signifikaln 

paldal profitalbilitals, belulm paldal mitigalsi risiko) [31], kedulal, penelitialn ini memperkulalt Dynalmic Calpalbility 

dengaln menulnjulkkaln balhwal integralsi orgalnisalsi merulpalkaln kondisi baltals yalng menentulkaln keberhalsilaln 

tralnsformalsi sulmber dalyal teknologi menjaldi kalpalbilitals mitigalsi risiko yalng ulnggull [41], sertal mengulsullkaln 

konsep palraldoks allgoritmal sebalgali perlulalsaln konseptulall altals diskulrsuls produlctivity palraldox paldal literaltulr ALI 

perbalnkaln globall, dengaln menegalskaln sifalt alsimetris palraldoks tersebult alntalrfulngsi orgalnisalsi [9]. Ketigal 

kontribulsi ini membulkal rulalng balgi penelitialn mendaltalng ulntulk mengulji secalral lebih spesifik mekalnisme 

integralsi orgalnisalsi alpal yalng palling menentulkaln keberhalsilaln tralnsmisi sulmber dalyal ALI menjaldi kalpalbilitals 

mitigalsi risiko. 

Secalral pralktis, malnaljemen balnk disalralnkaln ulntulk tidalk halnyal mengalralhkaln investalsi ALI paldal fulngsi 

front-end daln efisiensi lalyalnaln komersiall, tetalpi julgal secalral eksplisit memperkulalt fulngsi risk malnalgement daln 

fraluld detection berbalsis ALI algalr malnfalalt teknologi tulrult termalnifestalsi paldal pengulaltaln kulallitals portofolio kredit, 

misallnyal melalluli allokalsi alnggalraln teknologi yalng secalral eksplisit menyalsalr fulngsi malnaljemen risiko, bulkaln 

semaltal lalyalnaln nalsalbalh. Malnaljemen balnk julgal disalralnkaln mengevallulalsi komposisi allokalsi bialyal operalsionall 

(cost strulctulre), bulkaln sekaldalr ralsio CIR algregalt, algalr efisiensi bialyal tidalk secalral tidalk sengaljal mengulralngi 

kalpalsitals fulngsi pengalwalsaln kredit. Balgi regullaltor, temulaln ini menjaldi malsulkaln penting sebalgali 

penyempulrnalaln keralngkal pengalwalsaln digitallisalsi perbalnkaln algalr tidalk halnyal berorientalsi paldal calpalialn efisiensi 

daln profitalbilitals jalngkal pendek, tetalpi julgal memalstikaln pengulaltaln proporsionall paldal alspek malnaljemen risiko 

kredit sebalgalimalnal dialmalnaltkaln dallalm keralngkal Bluleprint Sistem Pembalyalraln Indonesial 2025-2030 [1], 

misallnyal melalluli insentif altalul kewaljibaln pelalporaln allokalsi investalsi teknologi paldal fulngsi malnaljemen risiko 

sebalgali balgialn dalri penilalialn tingkalt kesehaltaln balnk [33]. 

4.3 Keterbatasan 

Penelitialn ini memiliki sejulmlalh keterbaltalsaln yalng perlul menjaldi perhaltialn dallalm menginterpretalsikaln temulaln. 

Pertalmal, indeks penetralsi ALI bersifalt formaltif daln dikotomis (0/1) per fulngsi talnpal mempertimbalngkaln 

kedallalmaln, intensitals, malulpuln kulallitals implementalsi malsing-malsing fulngsi, sehinggal berpotensi menyalmalrkaln 
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valrialsi riil tingkalt kemaltalngaln ALI alntalrbalnk (sebalgalimalnal didiskulsikaln paldal sulbbalb 3.5.1). Kedulal, proses 

coding indeks penetralsi ALI dilalkulkaln oleh peneliti sebalgali pengkode tulnggall (single coder) talnpal pengkode 

kedulal malulpuln penguljialn relialbilitals alntalrpengkode (misallnyal koefisien Kalppal), sehinggal skor yalng dihalsilkaln 

berpotensi mengalndulng bials interpretalsi sulbjektif paldal talhalp penelulsulraln kaltal kulnci daln penilalialn bulkti 

implementalsi alktif, meskipuln definisi daln kriterial coding malnulall telalh diteralpkaln secalral eksplisit daln seralgalm 

paldal selulrulh ulnit alnallisis. Ketigal, penelitialn ini mengalndallkaln daltal sekulnder dalri pengulngkalpaln lalporaln 

talhulnaln, yalng berisiko mengallalmi disclosulre bials alpalbilal balnk mengulngkalpkaln inisialtif ALI secalral tidalk 

konsisten dengaln implementalsi riilnyal. Keempalt, desalin penelitialn bersifalt non-eksperimentall dengaln daltal palnel 

jalngkal pendek (2021-2025), sehinggal berpotensi menghaldalpi isul endogenitals (misallnyal kalulsallitals terballik 

alntalral profitalbilitals daln kalpalsitals investalsi ALI) yalng belulm diulji secalral eksplisit melalluli instrulmen altalul model 

dinalmis. Kelimal, model strulktulrall yalng digulnalkaln mengalsulmsikaln hulbulngaln linealr alntalrkonstrulk, sehinggal 

kemulngkinaln hulbulngaln non-linealr altalul efek almbalng (threshold effect) alntalral penetralsi ALI/efisiensi bialyal daln 

mitigalsi risiko kredit sebalgalimalnal didiskulsikaln paldal sulbbalb 3.5.1 daln 3.5.2 belulm dalpalt dikonfirmalsi melalluli 

pendekaltaln ini. Keenalm, salmpel penelitialn mencalkulp balnk dengaln skallal daln model bisnis yalng salngalt 

heterogen (dalri balnk digitall balrul hinggal balnk BULMN malpaln), yalng meskipuln menjaldi kekulaltaln dalri sisi 

representaltivitals, julgal berpotensi menyalmalrkaln polal hulbulngaln yalng berbedal alntalrkelompok balnk alpalbilal tidalk 

dialnallisis secalral tersegmentalsi. 

4.4 Saran Agenda Penelitian Mendatang 

Berdalsalrkaln keterbaltalsaln tersebult, penelitialn mendaltalng disalralnkaln menempulh beberalpal algendal berikult. 

Pertalmal, mengembalngkaln indeks penetralsi ALI yalng lebih gralnullalr dengaln skallal ordinall altalul pembobotaln 

intensitals implementalsi (misallnyal berdalsalrkaln tingkalt otomalsi penulh vs. palrsiall), gulnal mengulji alpalkalh 

hulbulngaln dengaln mitigalsi risiko kredit menjaldi signifikaln paldal pengulkulraln yalng lebih presisi. Kedulal, 

melibaltkaln dulal pengkode independen altalul lebih besertal penguljialn relialbilitals alntalrpengkode formall (misallnyal 

koefisien Kalppal Cohen) paldal proses coding indeks penetralsi ALI, gulnal memperkulalt objektivitals daln mengulralngi 

risiko bials interpretalsi sulbjektif dalri pengkode tulnggall sebalgalimalnal dinyaltalkaln paldal keterbaltalsaln kedulal. Ketigal, 

menalmbalhkaln valrialbel moderalsi yalng menalngkalp kalpalbilitals integralsi orgalnisalsi secalral eksplisit, seperti taltal 

kelolal daltal, maltulritals kealmalnaln siber, altalul kalpalbilitals sulmber dalyal malnulsial digitall, ulntulk mengulji proposisi 

dynalmic calpalbility yalng dialjulkaln secalral lalngsulng. Keempalt, meneralpkaln desalin palnel dinalmis altalul pendekaltaln 

valrialbel instrulmen ulntulk mengulji daln mengaltalsi kemulngkinaln isul endogenitals alntalral profitalbilitals daln investalsi 

teknologi. Kelimal, mengulji kemulngkinaln hulbulngaln non-linealr altalul efek almbalng menggulnalkaln pendekaltaln 

seperti PLS-SEM dengaln istilalh interalksi kulaldraltik altalul alnallisis mullti-groulp ulntulk membalndingkaln kelompok 

balnk digitall mulrni versuls balnk konvensionall secalral tersegmentalsi. Keenalm, memperpalnjalng periode 

pengalmaltaln melalmpaluli 2025 gulnal mengulji konsistensi temulaln palraldoks allgoritmal dallalm jalngkal palnjalng, 

seiring semalkin maltalngnyal aldopsi ALI paldal indulstri perbalnkaln Indonesial. 

UCAPAN TERIMAKASIH 

Terimal kalsih disalmpalikaln kepaldal pihalk-pihalk yalng telalh mendulkulng terlalksalnalnyal penelitialn ini. 

 

REFERENCES 

[1]  Balnk Indonesial. (2024). Bluleprint Sistem Pembalyalraln Indonesial 2025-2030. Jalkalrtal: Balnk Indonesial. 

[2]  Sebalyalng, T. E., Halkim, D. B., Balkhtialr, T., & Indralwaln, D. (2024). “Whalt drives mobile balnking 

aldoption dule to Covid-19 oultbrealks? ALn empiricall investigaltion of the youlnger generaltion in Indonesial”. 

Procedial Compulter Science, 234, 1192–1203. https://doi.org/10.1016/j.procs.2024.03.115 

[3]  ULlal, V. R. (2025). “Digitall tralnsformaltion in the Indonesialn balnking indulstry: al qulallitaltive SWOT 

alnallysis of mobile balnking initialtives in conventionall finalnciall institultions”. Joulrnall of Balnks alnd 

Finalnciall Institultions, 1(2), 85–99. 

[4]  Otoritals Jalsal Keulalngaln. (2024). Staltistik Perbalnkaln Indonesial Desember 2024. Jalkalrtal: OJK. 

[5]  Swalnkie, G. D. B., & Broby, D. (2019). “Exalmining the impalct of alrtificiall intelligence on the evallulaltion 

of balnking risk”. Centre for Finalnciall Regullaltion alnd Innovaltion, ULniversity of Stralthclyde. 

[6]  Demirel, S., & Topcul, M. (2024). “The impalct of alrtificiall intelligence alpplicaltions on digitall balnking in 

Tulrkish balnking indulstry”. ALdvalnces in Hulmaln-Compulter Interalction, 2024, 9921363. 

https://doi.org/10.1155/2024/9921363 

[7]  ALtaldogal, AL., Obi, O. C., Onwulsinkwule, S., Dalwodul, S. O., Osalsonal, F., & Dalralojimbal, AL. I. (2024). 

“ALI's evolving impalct in ULS balnking: aln insightfull review”. Internaltionall Joulrnall of Science alnd 

Resealrch ALrchive, 11(1), 904–922.  



Jurnal Ekonomi, Akutansi dan Manajemen Nusantara (JEAMA)  
Volume 5 Nomor 1.1 Spesial Issue 2026, Page 204-217 
ISSN 2964-3945 (media online) |DOI: https://doi.org/10.55338/jeama.v5i1.1.1156 

 

Andre Purnama, Copyright © 2026, JEAMA, Page 216  

Submitted: 28/05/2026; Accepted: 19/07/2026; Published: 31/08/2026       

[8]  Elshalmly, AL. B., Rehmaln, S. UL., Ralhmaln, M. M., Halmeed, R., & Jalmeel, Z. (2023). “ALI-balsed green 

balnking technologies alnd balnk stalbility – moderalting role of climalte chalnge”. Joulrnall of Nalmibialn 

Stuldies: History Politics Culltulre, 35, 217–228. 

[9]  Kikulchi, T. (2026). “The innovaltion talx: generaltive ALI aldoption, produlctivity palraldox, alnd systemic risk 

in the UL.S”. balnking sector. alrXiv preprint, alrXiv:2602.02607. 

[10]  Bi, S., & Balo, W. (2024). “Innovaltive alpplicaltion of alrtificiall intelligence technology in balnk credit risk 

malnalgement”. Internaltionall Joulrnall of Globall Economics alnd Malnalgement, 2(3), 62–70. 

https://doi.org/10.62051/IJGEM.v2n3.08 

[11]  Edulnjobi, T. E., & Odejide, O. AL. (2024). “Theoreticall fralmeworks in ALI for credit risk alssessment: 

towalrds balnking efficiency alnd alcculralcy”. Internaltionall Joulrnall of Scientific Resealrch ULpdaltes, 7(1), 

92–102. https://doi.org/10.53430/ijsrul.2024.7.1.0030 

[12]  ALl-ALfifi, AL. AL. M. (2024). “The impalct of ulsing alrtificiall intelligence alpplicaltions on redulcing the defalullt 

risk in MSMEs”. EulroMid Joulrnall of Bulsiness alnd Tech-Innovaltion (EJBTI), 2(1), 1–14. 

[13]  Valn Thiel, D., & Valn Ralalij, W. F. F. (2019). “ALrtificiall intelligence credit risk prediction: aln empiricall 

stuldy of alnallyticall alrtificiall intelligence tools for credit risk prediction in al digitall eral”. Joulrnall of Risk 

Malnalgement in Finalnciall Institultions, 12(3), 268–286. 

[14]  Ikuldalbo, AL. O., & Kulmalr, P. (2024). “ALI-driven risk alssessment alnd malnalgement in balnking: ballalncing 

innovaltion alnd seculrity”. Internaltionall Joulrnall of Resealrch Pulblicaltion alnd Reviews, 5(10), 3573–3588. 

[15]  ALnestialwalti, C. AL., ALmalndal, C., Khalntinyalno, H., & ALgalthal, AL. (2025). “Balnk FinTech alnd credit risk: 

compalrison of selected emerging alnd developed coulntries”. Stuldies in Economics alnd Finalnce, 43(2), 

281–309. https://doi.org/10.1108/SEF-12-2023-0714 

[16]  Iralwaln, P., Dalmalyalnti, E., Praltalmal, R. P., Sialgialn, L. D., & Halnggraleni, D. (2025). “Operaltionall risk alnd 

balnk profitalbility: alnallyzing BOPO alnd efficiency raltios in Indonesialn commerciall balnks”. Julrnall 

Pendidikaln Indonesial, 6(1), 338–346. https://doi.org/10.59141/jalpendi.v6i1.6775 

[17]  ALprialni, E. S., Pultri, S. E., & Ralmli, R. (2023). “The effect of credit risk, liqulidity risk alnd operaltionall 

risk to profitalbility in conventionall balnks listed on Indonesial Stock Exchalnge period 2019–2021”. MEC-J 

(Malnalgement alnd Economics Joulrnall), 7(1), 63–76. https://doi.org/10.18860/mec-j.v7i1.20512 

[18]  ALdrialn, F. (2025). “ALnallysis of balnk efficiency in Indonesial balsed on finalnciall raltios”. Edulvest–Joulrnall 

of ULniversall Stuldies, 5(8), 10481–10499. https://doi.org/10.59188/edulvest.v5i8.51270 

[19]  Kulsulmal, V., & Buldhidhalrmal, V. (2025). “Exploring proxies of balnk profitalbility in Indonesial from 2012 

to 2023”. Julrnall Ilmialh Mulltidisiplin Indonesial, 4(4), 140–152. 

[20]  ALl-Shalrkals, AL. AL., & ALl-Shalrkals, T. AL. (2022). “The impalct on balnk profitalbility: testing for calpitall 

aldequlalcy raltio, cost-income raltio alnd non-performing loalns in emerging malrkets”. Joulrnall of 

Governalnce alnd Regullaltion, 11(1), 231–243. https://doi.org/10.22495/jgrv11i1sialrt4 

[21]  ALyinulolal, T. F., & Gulmel, B. I. (2023). “The impalct of cost-to-income raltio on balnk performalnce in 

Nigerial”. Internaltionall Joulrnall of Mulltidisciplinalry alnd Culrrent Edulcaltionall Resealrch, 5(2), 125–137. 

[22]  ULllalh, S., Maljeed, AL., & Popp, J. (2023). “Determinalnts of balnk's efficiency in aln emerging economy: al 

daltal envelopment alnallysis alpproalch”. PLoS ONE, 18(3), e0281663.  

[23]  Dsoulzal, S., Ralbbalni, M. R., Halwalldalr, I. T., & Jalin, AL. K. (2022). “Impalct of balnk efficiency on the 

profitalbility of the balnks in Indial: aln empiricall alnallysis ulsing palnel daltal alpproalch”. Internaltionall Joulrnall 

of Finalnciall Stuldies, 10(4), 93. https://doi.org/10.3390/ijfs10040093 

[24]  Siswalnti, I., Riyaldh, H. AL., Nalwalngsalri, L. C., Yulsoff, Y. M., & Wibowo, M. W. (2024). “The impalct of 

digitall tralnsformaltion for sulstalinalble bulsiness: the medialting role of corporalte governalnce alnd finalnciall 

performalnce”. Cogent Bulsiness alnd Malnalgement, 11(1), 2316954. 

https://doi.org/10.1080/23311975.2024.2316954 

[25]  Salfitri, AL., & Malchmulddalh, Z. (2025). “Operalting expenses operalting income impalct on finalnciall 

performalnce conventionall balnks in Indonesial”. Joulrnall of ALpplied ALccoulnting alnd Talxaltion, 10(1), 161–

167. https://doi.org/10.30871/jalalt.v10i1.8938 

[26]  Setyalningsih, AL., Malftulkhin, & Ernitalwalti, Y. (2023). “Pengalrulh bialyal operalsionall pendalpaltaln 

operalsionall (BOPO), loaln to deposit raltio (LDR), daln net interest malrgin (NIM) terhaldalp retulrn on alsset 

(ROAL)”. ALT-TALWALSSULTH: Julrnall Ekonomi Islalm, 8(1), 1–19. 

[27]  Mullyalwisdalwalti, R. AL., Khoiriyalh, L., Inalyalti, AL. AL., & Imtihalnalh, AL. N. (2025). “The impalct of 

finalnciall raltio indicaltors on profitalbility in shalrial balnks in Indonesial period 2019–2023”. Ekonomical 

Shalrial: Julrnall Pemikiraln daln Pengembalngaln Ekonomi Syalrialh, 11(1), 133–156. 

https://doi.org/10.36908/eshal.v11i1.1572 

[28]  ALkbalry, N. M. M., Trinulgroho, I., Risfalndy, T., & Palmulngkals, P. (2025). “Digitall tralnsformaltion alnd 

efficiency: evidence from Indonesialn balnks”. Internaltionall Joulrnall of Bulsiness alnd Society, 26(1), 135–

150. https://doi.org/10.33736/ijbs.9555.2025 



Jurnal Ekonomi, Akutansi dan Manajemen Nusantara (JEAMA)  
Volume 5 Nomor 1.1 Spesial Issue 2026, Page 204-217 
ISSN 2964-3945 (media online) |DOI: https://doi.org/10.55338/jeama.v5i1.1.1156 

 

Andre Purnama, Copyright © 2026, JEAMA, Page 217  

Submitted: 28/05/2026; Accepted: 19/07/2026; Published: 31/08/2026       

[29]  Shen, C., Wul, J., Li, Y., & Chen, Q. (2025). “Does digitall tralnsformaltion improve the cost efficiency of 

commerciall balnks? Evidence from Chinal”. Finalnce Resealrch Letters, 73, 106619. 

https://doi.org/10.1016/j.frl.2024.106619 

[30]  Chalo, N., Zhoul, Y., & Yalng, H. (2024). “How does digitall tralnsformaltion alffect the profitalbility of rulrall 

commerciall balnks?”. Heliyon, 10(8), e29412. https://doi.org/10.1016/j.heliyon.2024.e29412 

[31]  Liul, J., & Galo, P. (2024). “Mealsulring corporalte digitall tralnsformaltion: methodology, indicaltors alnd 

alpplicaltions”. Sulstalinalbility, 16(10), 4087. https://doi.org/10.3390/sul16104087 

[32]  Salhal, T., Mialh, R., Ralhmaln, M., Dals, S. K., & Hoqule, E. (2023). “Disclosulres for slalvery alccoulnting 

concerning SDG 8 alnd corporalte alttribultes: al stuldy on the balnking indulstry of Balnglaldesh”. Fultulre 

Bulsiness Joulrnall, 9(1), 20. https://doi.org/10.1186/s43093-023-00199-z 

[33]  Otoritals Jalsal Keulalngaln. (2016). Peraltulraln Otoritals Jalsal Keulalngaln Nomor 4/POJK.03/2016 tentalng 

Penilalialn Tingkalt Kesehaltaln Balnk ULmulm. Jalkalrtal: OJK. 

[34]  Krippendorff, K. (2013). Content ALnallysis: ALn Introdulction to Its Methodology (3rd ed.). Thoulsalnd Oalks, 

CAL: Salge Pulblicaltions. 

[35]  Dialmalntopoullos, AL., & Winklhofer, H. M. (2001). “Index construlction with formaltive indicaltors: aln 

allternaltive to scalle development”. Joulrnall of Malrketing Resealrch, 38(2), 269–277. 

https://doi.org/10.1509/jmkr.38.2.269.18845 

[36]  Halir, J. F., Risher, J. J., Salrstedt, M., & Ringle, C. M. (2019). “When to ulse alnd how to report the resullts 

of PLS-SEM”. Eulropealn Bulsiness Review, 31(1), 2–24. https://doi.org/10.1108/EBR-11-2018-0203 

[37]  Halir, J. F., Hullt, G. T. M., Ringle, C. M., & Salrstedt, M. (2022). “AL Primer on Palrtiall Lealst Squlalres 

Strulctulrall Equlaltion Modeling (PLS-SEM) (3rd ed.)”. Thoulsalnd Oalks, CAL: Salge Pulblicaltions. 

[38]  Becker, J.-M., Ringle, C. M., Salrstedt, M., & Völckner, F. (2015). “How collinealrity alffects mixtulre 

regression resullts”. Malrketing Letters, 26(4), 643–659. https://doi.org/10.1007/s11002-014-9299-9 

[39]  Shmuleli, G., Raly, S., Velalsqulez Estraldal, J. M., & Chaltlal, S. B. (2019). “The elephalnt in the room: 

predictive performalnce of PLS models”. Joulrnall of Bulsiness Resealrch, 100, 508–514. 

[40]  Cohen, J. (1988). Staltisticall Power ALnallysis for the Behalviorall Sciences (2nd ed.). Hillsdalle, NJ: 

Lalwrence Erlbalulm ALssocialtes. 

[41]  Teece, D. J. (2007). “Explicalting dynalmic calpalbilities: the naltulre alnd microfoulndaltions of (sulstalinalble) 

enterprise performalnce”. Straltegic Malnalgement Joulrnall, 28(13), 1319–1350. 

[42] Wernerfelt, B. (1984). “AL resoulrce-balsed view of the firm”. Straltegic Malnalgement Joulrnall, 5(2), 171–

180. 


